
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sediaan supositoria 

dari lendir lidah buaya (Aloe vera L.) untuk konsentrasi lendir lidah buaya 10% 

dan 15% memenuhi persyaratan supositoria yang ideal sedangkan pada 

konsentrasi 25% (formula III) untuk pengujian titik mikro tidak memenuhi 

persyaratan supositoria yang ideal. 

5.2 Saran 

 Perlu diadakan penelitian lebih lanjut terhadap kestabilan fisik sediaan 

supositoria dari lendir lidah buaya sebagai obat laksatif dan perlu dilakukan 

penelitian kembali untuk kombinasi pada zat tambahan yang digunakan sehingga 

dapat diketahui kombinasi yang tepat untuk kestabilan fisik supositoria yang 

ideal.  
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